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KETULUSAN HATI

2 Korintus 12:9 “Tetapi jawab Tuhan kepadaku: “Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, 
sebab justru dalam kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna.” Sebab itu terlebih 
suka aku bermegah atas kelemahanku, supaya kuasa Kristus turun menaungi aku.”
 Kemunculan para rasul-rasul yang palsu di kota Korintus sangat mengganggu 
gereja Tuhan yang sedang bertumbuh. Rasul-rasul palsu ini melakukan pelayanan 
melalui berbagai manifestasi dan mujizat serta menyaksikan pengalaman spiritual 
mereka secara luar biasa. Kemudian menyerang rasul Paulus dengan cara menya-
takan bahwa rasul Paulus hanyalah seorang rasul lemah dan biasa saja karena tidak 
mempunyai hal-hal besar dan tak ada manifestasi mujizat dalam pelayanannya. Pen-
galaman spiritualnya pun nyaris tidak ada. Rasul Paulus sedang fokus mengajarkan 
dasar kebenaran kepada gereja yang sedang mengejar berbagai karunia sehingga 
tidak punya waktu yang cukup untuk menyaksikan pengalaman spiritualnya. Untuk 
mengkritik rasul-rasul palsu itu maka rasul Paulus terpaksa menyaksikan pengalaman 
spiritualnya kepada gereja Tuhan. Rasul Paulus menyaksikan pengalaman spiritual-
nya dengan hati yang tulus tanpa mendramatisir lebih menarik dan memuaskan hati 
gereja Tuhan yang sedang haus akan hal-hal yang spektakuler dan karunia-karunia 
yang luar biasa. Rasul Paulus mengawali kesaksian pengalaman spiritualnya dengan 
mengatakan “Aku tahu seorang Kristen 14 tahun yang lalu”. Dia tidak menonjolkan 
diri padahal dia sedang menyaksikan pengalaman pribadinya. Seorang Kristen yang 
dimaksud adalah dirinya yang hidup di dalam Kristus. Rasul Paulus telah diangkat 
ke surga untuk menerima pernyataan yang sangat luar biasa. 
 Tujuan rasul Paulus menahan diri untuk menyaksikannya adalah agar dia tetap 
dipandang sebagai dirinya sendiri. Bahkan dia tidak menutup-nutupi bahwa dia pun-
ya penyakit dalam tubuhnya yang diizinkan Tuhan supaya dia tidak terperangkap ke-
pada kesombongan. Jadi sangat jelas bahwa rasul Paulus dapat dijadikan acuan untuk 
mempunyai ketulusan hati dalam membangun hubungan dengan Tuhan dan sesama. 
Rasul Paulus tidak tergoda menonjolkan dan menyaksikan kekuatannya dan kehe-
batan pengalaman spiritualnya. Suatu pernyataan yang menunjukkan ketulusan hat-
inya adalah pengakuan bahwa semua hanyalah semata-mata oleh anugerah Tuhan. 
Dia mengakui kelemahannya untuk menyatakan bahwa hal-hal besar yang dilakukan 
dan dialaminya adalah anugerah Tuhan bukan datang dari dirinya sendiri. Dia Justru 
lebih suka bermegah atau menyaksikan kelemahannya karena justru melaluinya dia 
melihat nilai kekal yang harus dimiliki dan terus diperjuangkan. Kemudian mengakui 
dan menikmati kelemahan adalah merupakan cara hidup yang membuka hati untuk 
kuasa Kristus dinyatakan. Jadi ketulusan hati adalah tampil apa adanya tidak menga-
da-ada yang tidak ada walaupun tidak harus hidup seadanya. Karena ketulusan hati 
justru membuat kita harus terus maju. (MT)
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 Ulangan pasal 14 ini boleh dikatakan memuat ayat yang sangat sukar dipaha-
mi, karena memuat ayat yang menganjurkan melakukan hal-hal yang dilarang sebel-
umnya. Jadi sangat perlu berhati-hati untuk memahaminya.
 Pertama adalah tentang persepuluhan ayat 23. Di sini ada anjuran untuk 
memberi persembahan persepuluhan yang biasanya dipersembahkan untuk para 
imam dan suku Lewi yang bertugas menyelenggarakan ibadah dan pengorbanan. 
Tetapi dalam ayat ini justru ada perintah untuk memakan persepuluhan dari gandum, 
anggur, minyak dan anak sulung lembu kambing dan domba. Kalau diartikan maka 
dari hasil tertentu justru umat berhak mengkonsumsinya. Hal itu berarti persepulu-
han tidak mutlak dipersembahkan tetapi sebagian untuk diri sendiri. Perintah ini se-
benarnya adalah mencegah agar persepuluhan jangan terperangkap kepada hukum 
hitung-hitungan tetapi tetap berdasar pada kasih kepada Tuhan dan kerelaan hati 
dalam hal mempersembahkan persepuluhan. Mungkin perintah ini datang karena 
umat sudah mulai salah paham terhadap persembahan persepuluhan. Persepuluhan 
telah menjadi hukum yang wajib kalau tidak dilakukan dengan hitung-hitungan yang 
tepat telah dinyatakan sebagai dosa atau peraturan yang kaku tanpa mempertim-
bangkan nilai kasih dan kerelaan untuk memberi. Bahkan ada hamba-hamba Tuhan 
yang sangat ringan menyatakan bila tak memberi persepuluhan berarti mencuri mi-
lik-Nya Tuhan. Itulah sebabnya perintah baru dikeluarkan bahwa semua umat Tuhan 
dapat menikmati atau menggunakan sebagian persembahan persepuluhannya.
 Kedua adalah tentang perintah meminum anggur yang memabukkan yang se-
belumnya dilarang dengan tegas sehingga terkesan plin-plan. Perintah ini dihubung-
kan dengan anjuran agar tetap bersukacita bersama dalam keluarga. Sukacita yang 
dimaksud adalah sukacita memuji dan menyembah Tuhan. Dalam hal ini sesung-
guhnya adalah agar umat bersukacita dengan sikap penguasaan diri penuh. Walau-
pun meminum anggur yang memabukkan tetap mampu membatasi diri sehingga 
tidak sampai mabuk. Kemudian perlu juga dipertimbangkan bahwa perintah uta-
manya adalah bersukacita dalam memuji dan menyembah Tuhan. Sebab itu ha-
ruslah selalu bersikap takut dan taat kepada Tuhan. Jadi kalaupun diberi kesempatan 
untuk melanggar perintah Tuhan sudah pasti tidak akan melakukannya. Jadi perintah 
ini bukanlah menuntut untuk ditaati melainkan memberi kebebasan untuk mentaati 
perintah Tuhan sebelumnya atau tidak mentaatinya. (MT)

PERSEPULUHAN DAN BERSUKACITA Senin, 9 Mei 2022

Sabda Renungan : “Dan haruslah engkau membelanjakan uang itu untuk segala 
yang disukai hatimu, untuk lembu sapi atau kambing domba, untuk anggur atau 
minuman yang memabukkan, atau apa pun yang diingini hatimu, dan haruslah en-
gkau makan di sana di hadapan TUHAN, Allahmu dan bersukaria, engkau dan seisi 
rumahmu”	(Ulangan	14:26)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan14:1-29
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 Sejak awal Allah sudah mengharapkan bahwa ketaatan kepada perintah-Nya 
hendaklah timbul dari keinginan yang tulus termasuk dalam sikap menolong mereka 
yang perlu bantuan. Kemiskinan selalu menimbulkan dua kemungkinan yang terjadi 
di tengah masyarakat:
 Kemungkinan pertama adalah hidup terlantar karena tidak mempunyai se-
suatu untuk dimakan dan tidak mempunyai tempat tinggal tetap untuk berlindung. 
Untuk mengatasi hal ini secara umum Allah telah menciptakan manusia dengan nal-
uri manusiawi yang mempunyai kepedulian dan ingin menolong. Dan Allah selalu 
memberi perhatian kepada orang yang mempraktekkan kepedulian menolong orang 
miskin tentu yang betul-betul membutuhkan perhatian dan pertolongan. Salah satu 
berita injili adalah berbelas kasihan dan berkemurahan kepada orang yang mender-
ita dan mengalami situasi naas yang mengakibatkan tertimpa kemiskinan dan hidup 
serba berkekurangan. Dalam hal ini Alkitab telah menulis secara tegas bahwa Allah 
memaklumkan ada tahun penghapusan hutang yang harus ditaati oleh umat-Nya. 
Hal ini dilakukan pada akhir tahun sabat atau tahun ke-7. Pada tahun ini semua yang 
berpiutang haruslah melunaskan hutang-hutang orang berhutang kepadanya. Hidup 
peduli dan melunaskan hutang adalah merupakan cara yang diperintahkan Allah un-
tuk meminimalisir kemiskinan ditengah umat-Nya. Semua yang perduli dan melunas-
kan hutang memperoleh berkat dari Allah sesuai dengan janji-Nya.
 Kemungkinan kedua adalah terjadinya perbudakan. Kemiskinanlah yang 
membuat seseorang terpaksa menjadi budak. Menjadi budak kepada seorang tuan 
terjadi melalui proses panjang. Ada juga menjadi seorang budak melalui transaksi 
jual-beli. Dapat disimpulkan bahwa perbudakan terjadi adalah dampak dari adanya 
kemiskinan. Untuk memutus mata rantai perbudakan ini maka Allah membuat suatu 
peraturan yang harus ditaati oleh umat-Nya. Allah memerintahkan para tuan yang 
mempunyai budak harus memerdekakan budaknya pada tahun ke-7, setelah 6 ta-
hun bekerja padanya sebagai budak. Para tuan memerdekakan dengan membekali 
mereka dengan bekal yang memadai untuk melanjutkan hidupnya agar tidak kembali 
lagi menjadi budak. Dalam hal ini prinsip kasihlah yang harus dikedepankan bukan 
prinsip hukum. Perjanjian Baru memadukan prinsip keadilan dengan prinsip kasih. 
Artinya kita harus memperlakukan orang miskin dengan belas kasihan kejujuran, 
ketulusan dan keadilan. (MT)

KASIH DAN KEADILAN Selasa, 10 Mei 2022

Sabda Renungan : “Sebab orang-orang miskin tidak hentinya akan ada di dalam 
negeri itu; itulah sebabnya aku memberi perintah kepadamu, demikian: Haruslah 
engkau membuka tangan lebar-lebar bagi saudaramu, yang tertindas dan yang 
miskin di negerimu.” (Ulangan	15:11)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	15:1-23
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PASKAH HARI KEMENANGAN Rabu, 11 Mei 2022

 Paskah adalah hari raya umat Israel yang penting sehingga harus terus diraya-
kan karena merupakan kesempatan bagi umat Israel untuk membicarakan perbuatan 
Allah. Peristiwa bersejarah ini bukan sekedar hari kemerdekaan setelah 400 tahun 
diperbudak bangsa Mesir atau bangsa yang tidak bebas mengatur bangsa sendiri. 
Paskah adalah hari kemerdekaan tetapi juga adalah kepastian bahwa Israel adalah 
bangsa pilihan Allah. Paskah adalah merupakan titik awal umat Israel melangkah 
meninggalkan fakta perbudakan dan kejelasan tindakan-tindakan Allah bertindak 
menuntun umat melangkah menuju negeri perjanjian. Peringatan pun haruslah 
dirayakan berulang, berkelanjutan dan teratur sebagai malam keluaran yang tak ter-
lupakan. Paskah dalam bahasa Ibrani “pesakh” adalah merupakan kata kerja mele-
watkan dengan makna menyelamatkan. Melewatkan dalam pengertian Allah melewati 
rumah-rumah orang Israel yang sudah berlabur darah dan membunuh anak sulung 
Mesir tanpa laburan darah. Peristiwa ini bukan hanya milik orang Israel tetapi milik 
semua manusia. Karena Allah secara pasti dan bertahap telah mulai menyingkapkan 
janji dan rencana-Nya untuk menyelamatkan manusia. Keselamatan abadi oleh pen-
curahan darah Kristus. Paskah tak dapat dipisahkan dengan adanya pengorbanan. 
Dalam Ulangan pasal 16 ini pemilihan binatang sembelihan yang akan dikorbankan 
ini termasuk sangat detail yang prinsipnya korban sembelihan haruslah tepat sesuai 
dengan petunjuk Allah. Dalam Terang Injil Paskah tetap pada intinya yaitu adanya 
pengorbanan Kristus sebagai jaminan keselamatan manusia berdosa yang percaya 
kepada Kristus serta terwujud menjadi seorang pengikut Kristus sejati. Paskah per-
janjian Baru bukan lagi upacara ritual untuk mempersembahkan korban sembelihan 
karena Paskah adalah merupakan kemenangan pengorbanan Kristus sekali untuk 
selama-lamanya. Paskah diperingati untuk merayakan kebangkitan Tuhan Yesus Kris-
tus dari kematian. Paskah menjadi Proklamasi Kemerdekaan Kristus mengalahkan 
kematian. Kematian akibat dosa telah dikalahkan. Merayakan Paskah bagi umat Kristen 
bukan lagi sekali setahun walaupun ada perayaan Paskah sebagai hari istimewa sekali 
dalam setahun. Menjadikan hari minggu menjadi hari untuk beribadah menggantikan 
hari sabtu sebagai hari sabat sangat berhubungan dengan Paskah hari kebangkitan 
Tuhan Yesus. Tetapi lebih jelasnya lagi bahwa bagi pengikut Kristus merayakan Pas-
kah adalah setiap saat. Sebab kebangkitan Kristuslah yang memberi jaminan bagi 
umat Kristen untuk terus membangun hubungan dengan-Nya setiap saat. (MT)

Sabda Renungan : “Tetapi di tempat yang akan dipilih TUHAN, Allahmu, untuk 
membuat nama-Nya diam di sana, engkau harus mempersembahkan korban Paskah 
itu pada waktu senja, ketika matahari terbenam, bertepatan dengan saat engkau 
keluar dari Mesir”	(Ulangan	16:6)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	16:1-22
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 Bangsa Israel sebagai bangsa pilihan Allah haruslah tetap menjadi suatu komuni-
tas yang menjaga kesuciannya. Setiap kesalahan harus dihukum tak boleh membiarkan-
nya. Membiarkan kesalahan berarti ambil bagian dalam kesalahan itu. Itulah sebabnya 
Allah membuat hukum dan sekaligus cara untuk mengeksekusi bila terjadi kesalahan. 
 Beberapa kesalahan yang harus segera ditangani dengan tegas salah satunya 
adalah kesalahan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Kesalahan ini adalah 
pelanggaran moral atau dosa seksual seperti perzinahan dan percabulan. Kemudian 
dosa penyembahan berhala harus ditindak dengan tegas. Dua pelanggaran ini dipan-
dang Allah sebagai dosa yang merusak kesucian persekutuan atau komunitas umat 
Allah sehingga harus dihukum dengan cara melemparnya dengan batu sampai mati. 
Suatu hukuman yang sangat tegas dan terkesan kejam dan tidak manusiawi. Bila 
dalam gereja Tuhan zaman sekarang di negara Indonesia tentu penerapan hukuman 
ini sudah tidak mungkin dilakukan karena terikat dengan hukum yang berlaku. Tetapi 
esensinya haruslah terus diterapkan. Pesan Allah yang berlaku abadi termasuk dalam 
gereja Tuhan adalah komunitas pengikut Kristus haruslah terus menjaga kesuciannya 
sehingga haruslah mendisiplin setiap pelanggaran moral yang berpotensi merusak 
kesucian komunitas pengikut Kristus. Jadi jemaat lokal haruslah mendisiplin anggota 
jemaat yang melakukan pelanggaran moral. Apalagi bila yang melakukan pelangga-
ran itu adalah pendeta maka disiplin harus lebih berat dan harus segera dilakukan 
atau dieksekusi. Membiarkannya adalah sikap setuju dengan pelanggarannya. 
 Lebih tegasnya adalah adanya hukum khusus untuk seorang raja. Mulai 
dari pemilihan seorang raja serta kewajiban seorang raja. Peraturan untuk seo-
rang raja tidak menyinggung tentang pelanggarannya. Dalam hal ini bukan berarti 
seorang raja atau pemimpin bebas melakukan pelanggaran. Karena seorang raja 
Haruskah takut kepada Tuhan. Kemudian harus menulis segala sesuatu kejadian 
termasuk yang menyangkut kehidupan seorang raja. Dan seorang raja haruslah 
setia dan tekun membaca kitab suci yang tertulis agar kebenaran terus melekat 
dalam hati dan pikirannya. Dalam hal ini firman Tuhan sudah sejak dini memberi 
tanda khusus bagi seorang pemimpin agar siapapun yang mau menjadi seorang 
pemimpin harus betul-betul membangun diri agar dapat memberi dan mengab-
dikan dirinya lebih baik dan tentu lebih kudus dari orang yang dipimpinnya. (MT)

PEMIMPIN TERUS BELAJAR Kamis, 12 Mei 2022

Sabda Renungan : “Apabila ia duduk di atas takhta kerajaan, maka haruslah ia menyuruh 
menulis baginya salinan hukum ini menurut kitab yang ada pada imam-imam orang Lewi. 
Itulah yang harus ada di sampingnya dan haruslah ia membacanya seumur hidupnya 
untuk belajar takut akan TUHAN, Allahnya, dengan berpegang pada segala isi hu-
kum dan ketetapan ini untuk dilakukannya”	(Ulangan	17:18-19)

GeMA 2022 : Bacaan	Sabda	:	Ulangan	17:1-20
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 Musa sangat sungguh-sungguh mengingatkan umat Israel menghadapi segala 
kemungkinan yang buruk akan dihadapi umat Israel setelah tiba di negeri perjan-
jian. Allah sudah mengetahui sehingga mengingatkan Musa agar mempersiapkan 
umat Israel menghadapi bangsa-bangsa yang sudah ada di negeri perjanjian. Bangsa 
yang ada di negeri perjanjian adalah bangsa penyembah berhala yang hidup dalam 
kekejian hingga tak segan mempersembahkan anak sebagai korban sembelihan 
kepada berhala-berhala. Kemudian bangsa-bangsa penyembah berhala itu sangat 
menggandrungi okultisme dalam praktek keagamaan yang adalah merupakan keke-
jian bagi Allah. Musa diperintahkan Allah untuk mempersiapkan bangsa itu agar 
jangan sampai melakukan apa yang dilakukan bangsa-bangsa penyembah berhala 
yang ada di negeri Perjanjian. Langkah awal yang harus dilakukan umat Israel adalah 
menumpas bangsa-bangsa penyembah berhala serta menghalau mereka keluar dari 
negeri perjanjian. Bangsa-bangsa yaitu adalah merupakan bangsa penyerobot tanah 
Perjanjian yang sudah menjadi milik Abraham, Ishak dan Yakub, selama 400 tahun 
keturunan Yakub itu tinggal di Mesir. Setelah umat pilihan Allah memasuki negeri 
perjanjian ternyata tidak mentaati perintah Allah untuk menumpas bangsa-bang-
sa penyembah berhala karena ada bangsa itu yang berhasil menipu bangsa Israel 
dengan cara meminta dikasihani dan mungkin saja atas dasar kemanusiaan. Tetapi 
apapun alasannya bangsa Israel gagal mentaati firman Allah. Allah pun mengetahui 
bahwa bangsa pilihan-Nya akan selalu dan berulang-ulang terdampak oleh bangsa 
penyembah berhala. Untuk menjaga kekudusan umat-Nya maka Allah akan mengutus 
nabi-nabi seperti Musa. Dalam sejarah panjang perjalanan bangsa Israel kehadiran 
nabi yang diutus Allah menghiasi sejarah umat pilihan Allah itu. Allah tetap berinisiatif 
menjaga kekudusan bangsa Israel dalam pengertian dikhususkan menjadi bangsa dan 
umat kepunyaan-Nya. Tetapi kehadiran nabi yang diutus Allah tidak selalu aman dan 
mudah melakukan tugasnya karena selalu ada saja nabi palsu yang berkonfrontasi 
melawan nabi yang sesungguhnya. Dalam penyebutan kepada tokoh-tokoh iman 
Kristen, Musa memang tidak disebut nabi melainkan pemimpin umat Israel. Tetapi 
dalam fungsi Musa betul-betul adalah seorang nabi. Jadi boleh juga disebut bahwa 
Musa adalah merupakan nabi pertama dan Yesus Kristus menjadi nabi terakhir 
(Kisah Rasul 3:22). Nabi-nabi sejati yang akan diutus Allah akan selalu mengingat-
kan umat Israel agar setia kepada Allah. Para nabi akan bernubuat mengingatkan 
Firman (post telling) dan menyatakan rencana Allah kedepan (Pra telling). (MT) 

ALLAH MENGUTUS NABI Jumat, 13 Mei 2022

Sabda Renungan : “seorang nabi akan Kubangkitkan bagi mereka dari antara saudara 
mereka, seperti engkau ini; Aku akan menaruh firman-Ku dalam mulutnya, dan ia akan 
mengatakan kepada mereka segala yang Kuperintahkan kepadanya”	(Ulangan	18:18)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 18:1-22
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 Sebelum menjelaskan hukum, menjaga keadilan untuk seluruh rakyat setelah 
masuk ke negeri perjanjian Allah telah memerintahkan Musa agar umat Israel mem-
bangun kota perlindungan sesuai dengan kebutuhan. Sebenarnya Musa tidak ikut 
memasuki negeri Perjanjian tetapi dia mentaati Allah, juga membuktikan jiwa nasi-
onalis dan kenegarawannya sebagai wujud kasih kepada Allah dan sesama. Kota 
perlindungan berfungsi bagi para pembunuh tak disengaja serta dosa berat yang 
dilakukan karena ketidaktahuannya. Jadi kalau mereka memasuki kota perlindungan 
tak ada seorangpun yang dapat melampiaskan kemarahannya dengan membunuhnya 
sehingga dosa dan kejahatan semakin meluas. Pembunuhan tanpa sengaja ini tentu 
akan diteliti kebenarannya setelah kemarahan-kemarahan reda. Kota perlindungan 
ditetapkan sesuai kebutuhan yang dimulai dengan tiga kota, bila wilayah semakin luas 
ditambah menjadi enam kota. Kota perlindungan harus mudah dijangkau tidak boleh 
terlalu jauh. Hal itu penting agar si pelaku pembunuhan tak disengaja itu dapat segera 
dan secepatnya berlari untuk tiba di kota perlindungan itu. Jadi kota perlindungan 
hanyalah untuk pembunuh tak disengaja. Berbeda dengan hukuman kepada mereka 
yang membunuh dengan sengaja. Mereka harus dihukum mati. Ukuran membunuh 
dengan sengaja adalah membunuh yang didasari dan diawali dengan kebencian, jadi 
dapatlah disebut pembunuh berencana. Kepada pembunuh berencana janganlah 
merasa sayang atau tidak perlu berbelas kasihan kepada mereka. Jadi bila dikalimat-
kan secara ekstrim menghukum mati para pembunuh berencana adalah merupakan 
wujud kasih dan keadilan yang segera harus dilaksanakan. Prinsip utama dari adanya 
kota perlindungan dan hukuman mati adalah bahwa hukuman bagi pelaku keja-
hatan haruslah sesuai dengan pelanggarannya agar tidak melukai rasa keadilan. 
Dalam hal ini jelas bahwa keadilan menuntut ketegasan bagi para pembunuh dengan 
sengaja tetapi  memberi kelonggaran  bagi pembunuh dengan tidak sengaja. Kete-
gasan hukum dengan menghukum mati para pembunuh berencana adalah mem-
berikan efek jera kepada masyarakat agar tidak melakukan kejahatan yang sama. 
Tetapi segala pelanggaran membutuhkan saksi lebih dari satu orang agar tidak ter-
jadi kesalahan dalam menjatuhkan hukuman. Dalam terang Perjanjian Baru tidaklah 
mengabaikan prinsip-prinsip keadilan. Tetapi yang terjadi adalah mengedepankan 
kasih tanpa harus mencederai rasa keadilan dalam hidup bermasyarakat. (MT)

KEADILAN ALLAH Sabtu,	14	Mei	2022

Sabda Renungan : “Maka orang-orang lain akan mendengar dan menjadi takut, sehing-
ga mereka tidak akan melakukan lagi perbuatan jahat seperti itu di tengah-tengahmu. 
Janganlah engkau merasa sayang kepadanya, sebab berlaku: nyawa ganti nyawa, 
mata ganti mata, gigi ganti gigi, tangan ganti tangan, kaki ganti kaki.” (Ulangan	
19:20-21)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 19:1-21
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PENYERTAAN ALLAH Minggu, 15 Mei 2022

 Musa tak henti-hentinya mengingatkan penduduk umat pilihan bahwa memasuki 
negeri Kanaan mereka harus siap berperang. Peperangan pertama adalah menghalai 
bangsa-bangsa yang sudah menduduki tanah perjanjian. Dalam hal ini mereka sudah 
mendapat jaminan menang karena Allah berperang bagi umat-Nya. Tetapi Allah tetap 
memberi hukum, syarat dan aturan untuk berperang bagi umat-Nya. Syarat penting 
adalah tak boleh takut walaupun harus menghadapi bangsa yang lebih kuat dengan 
perlengkapan penting yang lebih lengkap dan canggih. Hal itu sangat penting karena 
yang paling mengalahkan dalam peperangan dan perjuangan adalah ketakutan. 
Kemudian imam harus tampil di depan sebagai penasehat perang. Dalam hal ini yang 
penting adalah memahami pentingnya doa dan firman Tuhan yang memberi keber-
anian dan memotivasi untuk terus maju dan berjuang. Kemudian ada orang-orang 
yang tidak harus ikut berperang antara lain mereka yang mau menempati rumah 
baru, yang baru panen anggur dari kebun yang baru dan yang baru memasuki hidup 
berumah tangga. Mereka tidak harus ikut berperang karena di medan tempur pasti-
lah hati dan tekad mereka tidak fokus untuk berperang. Kemudian perang haruslah 
tetap menjadi pilihan terpaksa dan terakhir dalam menyelesaikan pertikaian antar 
bangsa. Jadi sebelum berperang perlu mengadakan pendekatan dan dialog untuk 
menawarkan perdamaian. Dan kalau ada kata sepakat perdamaian maka bangsa yang 
mau berdamai itu haruslah siap menjadi pekerja rodi bagi umat Israel. Hal inilah yang 
nantinya akan dipakai oleh umat Israel membiarkan bangsa tertentu menetap di negeri 
Perjanjian. Bila harus berperang maka bangsa yang dikalahkan harus ditumpas habis, 
dihalau dan segera milik mereka dijarah. Hal itu dilakukan supaya bangsa itu tidak 
punya kesempatan mengajar umat Israel melakukan kekejian seperti yang mereka 
lakukan karena berdampak dengan penyembahan berhala (ayat 18). Dalam terang 
Injili maka kerajaan Allah tidak boleh diperluas melalui kekerasan dan perang. Ketika 
Yesus diperlakukan dengan tidak adil Yesus segera melarang Petrus menggunakan 
pedangnya. Walaupun dalam perkembangan gereja sering menggunakan istilah mi-
liter bukan dalam hal perjuangan dan disiplin kehidupan. Betul ada peperangan tetapi 
bukanlah peperangan fisik melainkan peperangan rohani, yang diperangi bukanlah 
penguasa manusia melainkan penguasa di udara atau roh duniawi dan iblis. (MT)

GeMA 2022 : Bacaan Sabda : Ulangan 20:1-20
Sabda Renungan : “Apabila engkau keluar berperang melawan musuhmu, 
dan engkau melihat kuda dan kereta, yakni tentara yang lebih banyak dari 
padamu, maka janganlah engkau takut kepadanya, sebab TUHAN, Allah-
mu, yang telah menuntun engkau keluar dari tanah Mesir, menyertai engkau.  
Apabila kamu menghadapi pertempuran, maka seorang imam harus tampil ke 
depan dan berbicara kepada rakyat”	(Ulangan	20:1-2)



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB	Di	Ruang	Laboratorium	lantai	1
* IBADAH KRISTAL (Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya)
* IBADAH DMBI	(Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB)
* IBADAH GWC	(Setiap	Sabtu	ke	II	-	Pkl.	18.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021

* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.
ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MEI

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

Sugiman Kusnadi 01 Budjiono Hirtono 15
Kamiyem 02 Oey	Yong	Nio 15
Trang	Siskawati 02 Ervan 16
Wira 04 Meliana Halim 17
Amin Nurman 04 Rommy Jorry 18
Linda Tamin 04 Meina Samsu 19
Lysensia Tjandra 06 Irwan 19
Endang A Ningsih 06 Magda Tampubolon 20
Meli 07 Tjhoea Djoe Tjay 20
Meirianie 07 Yanti 20
Yoel	Lorenzo	Kurniawan 07 Tony Gunawan 20
Melisa	Efendi 08 Fransiska Eny Oey 21
Greta Amalia Jovita 09 Jimmy	Yeremia 22
Mico Ricardo Manurung 09 Sumarsono Susanto 23
Henrikus 09 Harjati	Saliman 25
Indra Gunawan 10 Oey	Arif	Mulyadi 25
Ricko Darmawan 10 Sovie Lawrence 25
Widayanti	Darmawan 10 Gladys	Claudia	Gunawan 25
Si	Au	Hoa	/	Afa 10 Teguh Arya Adiputra 26
Sharon Mertasya 10 Ivan Kurniawan 26
Suryanti 11 Windy Fernando 27
Sujanty	/	Guntoro 11 Wiliyanto 27
Ferry Tan 12 Abi Ramlan 28
Anton Surjaya 12 Dian Darmawan 28
Jantje	Yani	Somba 12 Tjong Mei Kim 29
Christina	Eva	Erlyana 13 Harjanto Salim 29
Rezon	Joses	Singal 14 Hery	Yusandra 31
Tjhie Ken Fie 14 Netty	Djabi 31
Ari 14 Susanti	Animan 31
Liau Djun Tjhoi 14

Wiliyanto & Iramaya                      01 
Lion Eng Lien                                05

Mico & Juanita 09 

Patrick Antonius Tjen                  16 
Edwin Suherman & Nathalia Wijaya 20 

Hediyanto	&	Ely	Christine	 30
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




